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ABSTRAK

Latar belakang: Stres adalah emosi yang biasa kita rasakan ketika berada di
bawah tekanan, kewalahan, atau kesulitan menghadapi suatu situasi.
Ketegangan psikologis, fisiologis, serta ketegangan fisik yang muncul saat
berhadapan dengan lingkungan yang sulit untuk berdaptasi disebut sebagai stres.
Stres akut dapat menyebabkan gangguan kecemasan, sedangkan stres kronis
dapat menyebabkan penyakit fisik. Metode: Desain penelitian ini menggunakan
pre eksprimental. Adapun pendekatannya adalah One Group Pretest and
Posttest Desain. Penggunaan desain diatas berdasarkan tujuan yang telah
ditetapkan. Sampel penelitiannya yakni Mahasiswa Prodi D.lll Keperawatan
Mataram Jurusan Keperawatan di Poltekkes Kemenkes Mataram yang
mengalami stress. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian terapi murottal Al-quran
memiliki skor rata-rata (Mean) sebesar 22,18 dengan nilai minimal sebesar 5 dan
nilai maksimal sebesar 38. Adapun setelah diberikan terapi murottal al-quran
skor rata-rata sebesar 15,13 dengan nilai minimal sebesar 3 dan nilai maksimal
27. Dengan demikian berdasarkan nilai p (probability) menunjukkan bahwa p
value (0,000) < a (0,05) sehingga HO ditolak, artinya ada pengaruh terapi murottal
Al-quran terhadap stres dalam mengerjakan Karya Tulis limiah mahasiswa
Program Studi D.lll Keperawatan Mataram Jurusan Keperawatan Poltekkes
Kemenkes Mataram. Kesimpulan: Ada pengaruh terapi murottal al-quran
terhadap stress dalam mengerjakan Karya Tulis llmiah Mahasiswa Prodi DIl
Keperawatan Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Mataram

ABSTRACT

Background: This research design uses pre-experimental. The approach is One
Group Pretest and Posttest Design. The use of the design above is based on the
objectives that have been set. The research samples were students from the
Mataram D.llII Nursing Study Program, Department of Nursing at the Mataram
Ministry of Health Polytechnic who experienced stress. Results: Based on
research results, Al-Qur'an murottal therapy has an average score (Mean) of
22.18 with a minimum score of 5 and a maximum score of 38. Meanwhile, after
being given Al-Qur'an murottal therapy, the average score was 15.13 with a
minimum value of 3 and a maximum value of 27. Thus, based on the p value
(probability), it shows that p value (0.000) < a (0.05) so that HO is rejected,
meaning that there is an influence of Al-Qur'an murottal therapy on stress in doing
scientific writing for students of the Mataram D.III Nursing Study Program,
Nursing Department, Health Polytechnic, Ministry of Health, Mataram.
Conclusion: There is an influence of Al-Qur'an murottal therapy on stress in doing
scientific writing for DIl Nursing Study Program students, Nursing Department,
Health Polytechnic, Ministry of Health, Mataram
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PENDAHULUAN

Stres adalah emosi yang biasa kita rasakan ketika berada di bawah tekanan,
kewalahan, atau kesulitan menghadapi suatu situasi. Ketegangan psikologis, fisiologis, serta
ketegangan fisik yang muncul saat berhadapan dengan lingkungan yang sulit untuk
berdaptasi disebut sebagai stres. Stres akut dapat menyebabkan gangguan kecemasan,
sedangkan stres kronis dapat menyebabkan penyakit fisik (Sundara et al. 2022).

Menurut WHO, hampir 350 juta orang di seluruh dunia yang mengalami stres,
menjadikannya penyakit peringkat keempat di dunia. Dari tahun 2013 hingga 2014, 487.000
penduduk Inggris berpartisipasi dalam studi prevalensi stress oleh Health and Safety
Executive. Hasilnya menunjukkan bahwa wanita lebih banyak mengalami stres dari pada
pria, dengan 54,62% berbanding 45,38%. Satu hingga dua dari setiap 1.000 orang Indonesia
mengidap gangguan jiwa serius (berat) pada tahun 2013, menurut Riset Kesehatan Dasar,
kecemasan dan stres adalah dua faktor yang dapat menyebabkan gangguan jiwa (kemenkes
RI 2018).

Menurut data RISKESDAS (2018) prevalensi gangguan jiwa dan emosi, Nusa
Tenggara Barat menempati urutan ketujuh dengan jumlah 12,8%, lebih tinggi dari rata-rata
nasional sebesar 9,8%. Jika dibandingkan dengan angka nasional sebesar 6,1%, Provinsi
Nusa Tenggara Barat menempati urutan kelima sebagai daerah dengan angka depresi
tertinggi, yaitu sebesar 8,8% (Kemenkes RI, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 04 Oktober 2023 dengan 10 mahasiswa
Program Studi (Prodi) D.llI Keperawatan Mataram Jurusan Keperawatan Potekkes
Kemenkes Mataram, Mahasiswa mengatakan bahwa adanya stres ketika menyusun tugas
akhir. Gejala stres yang dialami seperti kepala terasa pusing, tengkuk yang terasa berat dan
mudah tersinggung disebabkan karena kurangnya sumber refrensi dan judul KTI yang tidak
diterima.

Mahasiswa mengalami stres akibat mengerjakan tugas akhir dapat berdampak
negatif, salah satunya pada kinerja akademik. Kemampuan akademik yang mempengaruhi
Indeks Prestasi (IP) akan berkurang akibat beban stres yang meningkat. Tingkah laku
negatif seseorang seperti: merokok, seks bebas, minum alkohol, berkelahi bahkan
penyalahgunaan narkoba dan zat-zat terlarang, bisa dipicu oleh beban stres yang berat
(Ambarwati 2019).

Salah satu terapi alternatif untuk mengatasi stres serta kecemasan pada mahasiswa
tingkat akhir adalah dengan memberikan terapi murottal Al-Qur'an. Suara yang dilantunkan
Qori’ dalam murottal Al-qur'an dapat meningkatkan perasaan rileks dan mampu menurunkan
tekanan darah serta memperlambat pernafasan, detak jantung, dan aktivitas otak. Maka
dalam hal ini pemberian murottal Al- quran memiliki dampak terhadap penurunan tingkat
stres pada orang yang mendengarkannya.

Hasil penelitian (Putri et al. 2021) mengatakan bahwa Berdasarkan analisis hasil
penelitian, melihat nilai rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan pada peserta kelompok
eksperimen, dapat disimpulkan bahwa tingkat stres sebelum dan sesudah perlakuan
mengalami penurunan.Tes ukuran efek menampilkan kategori dengan efek besar. Hal ini
dapat diartikan dengan pemberian Murottar al-Quran dapat menurunkan tingkat stres santri
dengan kategori mayor (tinggi) Dari hasil pengujian hipotesis, kami menemukan adanya
perubahan yang signifikan. Hal ini dapat diartikan sebagai diterimanya hipotesis
penelitian.Berdasarkan hasil pengujian, Murottal Al Quran terbukti efektif menurunkan tingkat
stres siswa. Oleh karena itu, mendengarkan Murottal Al-Quran dapat dijadikan salah satu
pilihan terapi atau relaksasi yang aman dan mudah bagi masyarakat untuk menjaga
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kestabilan mental dan menurunkan tingkat stres dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian
Murottar al-Quran dapat memberikan efek positif dalam meningkatkan kesehatan jiwa dan
ketenangan jiwa. Terapi psikoreligius dapat berupa mendengarkan ayat-ayat Al-Quran atau
Murottar al-Quran. Dalam hal ini Murottar al-Qur'an merupakan salah satu teknik relaksasi
yang memberikan ketenangan pikiran karena mempunyai pengaruh religi yang dapat
menurunkan rasa cemas dan depresi serta dapat meningkatkan kualitas tidur (Putri et al.
2021).

Berdasarkan penjelasan di atas, pemberian terapi Murottal Al-Qur'an terhadap penurunan
tingkat stres dalam mengerjakan Karya Tulis llmiah mahasiswa masih perlu dibuktikan.
Sehingga, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian berjudul “Pengaruh Terapi Murottal
Al-Qur'an Terhadap Stres Dalam Mengerjakan Karya Tulis limiah Mahasiswa Program Studi
D.lIII Keperawatan Mataram Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Mataram Tahun
20237

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan pre eksprimental. Adapun pendekatannya adalah
One Group Pretest and Posttest Desain. Penggunaan desain diatas berdasarkan tujuan
yang telah ditetapkan. Sampel penelitiannya yakni Mahasiswa Prodi D.lll Keperawatan
Mataram Jurusan Keperawatan di Poltekkes Kemenkes Mataram yang mengalami stress.
Populasi penelitian ini yakni mahasiswa Prodi D.lll Keperawatan Jurusan Keperawatan di
Poltekkes Kemenkes Mataram yang sedang mengerjakan Karya Tulis limiah angkatan 2021
yang berjumlah 70 orang mahasiswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan tehnik simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dilakukan
secara acak.Kriteria Inklusi dari penelitian ini yaitu Mahasiswa yang terdaftar pada Program
Studi D.lIl Keperawatan Mataram tingkat akhir Jurusan Keperawatan di Poltekkes Kemenkes
Mataram, Mahasiswa yang beragama islam, Mahasiswa yang bersedia menjadi
responden.Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah mahasiswa yang tidak memiliki
gangguan pendengaran dan mahasiswa yang beragama non muslim. Variabel independent
pada penelitian ini adalah Murottal Al-Qur,an , sedangkan variabel dependen pada penelitian
ini adalah tingkat stress. Pengumpulan data menggunakan data sekunder (Lokasi penelitian
di Program Studi D.llIl Keperawatan Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Mataram).
Analisa data menggunakan univariat dan bivariat dengan uji Wilcoxon Signed Rank.

HASIL PENELITIAN

Tabel 3 : Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Mahasiswa Program
Studi D.lIII Keperawatan Mataram Jurusan Keperawatan Poltekkes
Kemenkes Mataram Tahun 2024

No Jenis Kelamin Ju(r:l)ah Pers(oe/(r);tase
1 Laki-laki 10 25
2 Perempuan 30 75
Jumlah 40 100
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Tabel 4 : Distribusi Responden Berdasarkan Usia Mahasiswa Program Studi
D.Il Keperawatan Mataram Jurusan Keperawatan Poltekkes
Kemenkes Mataram Tahun 2024

NoO Usia Jumlah Persentase
(n) (%)
1 20 28 70
2 21 9 23
3 22 2 5
4 23 1 3
Jumlah 40 100

Tabel 5: Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stress Pada Mahasiswa
Program Studi D.llI Keperawatan Jurusan Keperawatan Poltekkes
Kemenkes Mataram Mataram Dalam Mengerjakan Karya Tulis limiah
Sebelum diberikan Terapi Murottal Al-qur'an

. Jumlah Persentase

No Tingkat Stres n) (%)

1 Normal 7 18

2 Ringan 6 15

3 Sedang 8 20

4 Berat 18 45

5 Sangat Berat 1 3
Jumlah 40 100

Tabel 6: Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stres Pada Mahasiswa
Program Studi D.IlI Keperawatan Jurusan Keperawatan Poltekkes
Kemenkes Mataram Dalam Mengerjakan Karya Tulis limiah Sesudah
diberikan Terapi Murottal Al-quran

. Jumlah Persentase

No Tingkat Stres n) (%)

1 Normal 14 35

2 Ringan 10 25

3 Sedang 15 38

4 Berat 1 3

5 Sangat Berat 0 0
Jumlah 40 100

Tabel 7:Hasil Uji Analisis Statistik Tingkat Stress Mahasiswa Program Studi D.lII

Keperawatan Jurusan Keperawan Poltekkes Kemenkes Mataram Dalam
Mengerjakan Karya Tulis limiah Sebelum dan Sesudah diberikan Terapi
Murottal Al-quran

Tingkat Stres n Median Mean Min-Max p
Pretest 40 24,00 22,18 5-38 0,000
Posttest 40 16,00 15,13 3-27
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PEMBAHASAN

Hubungan Jenis Kelamin dengan Stres

Berdasarkan hasil penelitian dari 40 responden sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 30 responden dengan persentase75% dan sebagian kecil
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10 responden dengan persentase 25%.

Menurut Kountul, Kolibu and Korompis (2018) respon terhadap stres tergantung pada

jenis kelamin. Siswa perempuan mungkin lebih rentan terhadap situasi stress, kondisi ini
dikendalikan oleh hormone pendukung oksitoksin dan estrogen yang kadarnya sangat
berbeda pada pria dan wanita. Standar stress sama tanpa memandang gender, namun
wanita lebih rentan mengalami gangguan makan, gangguan tidur, perasaan bersalah, dan
nafsu makan meningkat atau menurun. Wanita lebih rentan mengalami stress akibat
pengaruh hormone estrogen. Pria tidak mudah menderita stress, padahal sumber streresnya
banyak. Menurut peneliti, wanita cenderung berpikir lebih banyak dibandingkan pria
sehingga lebih sering mengalami stress dibandingkan pria. Wanita cenderung overthinking
dan mudah stres. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan nasihat dan pembinaan
agar dapat diambil tindakan yang tepat terhadap penyebab stress.

Hubungan Usia dengan Stres

Menurut peneliti usia 20-24 tahun merupakan usia perkembangan dimana responden
berada dalam transisi atau dalam tahap penyesuaian diri sehingga sangat sulit untuk
mengatasi stress. Pada usia ini responden cenderung mengalami stress terutama ketika
mahasiswa berhadapan dengan tugas akhir dalam perkuliahan. Oleh karena itu, sangat
penting untuk memberikan pengarahan ataupun pembinaan agar dapat terbentuk pada
koping yang baik dalam menghadapi sumber stres.

Hubungan Stres dengan Murottal Al-Qur’an

Berdasarkan hasil penelitian terhadap stres dalam mengerjakan Karya Tulis limiah
Mahasiswa Program Studi D.lll Keperawatan Mataram Jurusan Keperawatan Poltekkes
Kemenkes Mataram sesudah diberikan terapi murottal al-qur'an dapat dilihat pada tabel 6
bahwa sebagian besar responden mengalami kategori stress sedang sebanyak 38%, stres
ringan sebanyak 25% , stress normal sebanyak 35% dan stres berat sebanyak 3%.

Menurut penelitian Rahmayani, Rohmatin, and Wulandara (2018) bahwa lantunan Al -
Qur’an secara fisik yang mengandung unsur suara manusia merupakan alat penyembuhan
yang efektif dan mudah didapat Suara yang dilantunkan Qori’ dalam murottal Al - Quran
dapat meningkatkan rasa rileks, menurunkan tekanan darah, serta memperlambat
pernapasan, detak jantung dan aktivitas otak. Oleh karena itu, dalam hal ini pemberian
murottal Al - Quran mempunyai efek menurunkan tingkat stress pada orang yang
mendengarkannya (Putri et al. 2021).

Menurut hasil penelitian ditemukan penurunan nilai rata-rata (mean) tingkat stress
sebelum dan sesudah pemberian terapi murottal al-qur'an serta setelah Uji Wilcoxon Signed
Rank Test menggunakan program SPSS didapatkan hasil negatif rank sebesar (40) dan
positif rank (0) yang artinya 40 responden mengalami penurunan nilai tingkat stres dan nol
menunjukkan tidak adanya penambahan/peningkatkan nilai stress dari pretest ke posttest,
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dengan rata rata penurunan (Mean Rank) sebesar 20,50, sum of rank sebesar 820.
Berdasarkan nilai Asymp Sig, (2-tailed) 0,000 < a = 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian terapi murottal al-quran dapat menurunkan stress mahasiswa Program Studi
D.IlIl Keperawatan Mataram Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Mataram sehingga
Ha diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh (Rhamadani et al. 2023) Lantunan Al-Quran secara
fisik mengandung elemen suara manusia, dan suara manusia adalah alat penyembuhan
yang luar biasa dan salah satu yang paling mudah didapat. Suara dapat mengurangi hormon
stres, mengaktifkan endorfin alami, meningkatkan perasaan rileks dan mengalihkan
perhatian orang dari ketakutan, kecemasan dan ketegangan, meningkatkan sistem kimiawi
tubuh, sehingga menurunkan tekanan darah dan memperlambat pernapasan, detak jantung,
denyut nadi dan aktivitas gelombang otak (Rhamadani et al. 2023).

Berdasarkan data yang telah dijelaskan, peneliti berkeyakinan bahwa penurunan
tingkat stress terjadi disebabkan karena pemberian terapi murottal al-qur'an. Dampak positif
terapi murottal al-quran terhadap penurunan tingkat stress karena terapi murottal al-quran
diberikan secara langsung. Terapi murottal al-qur'an adalah terapi penyembuhan dan solusi
penyakit fisik, mentaldan sosial bagi umat islam. Secara ilmiah, mendengarkan,
meningkatkan relaksasi, menghilangkan hambatan negatif fisik, mental, serta merangsang
pelepasan hormone endorfin di otak sehingga meningkatkan mood dan daya ingat pikiran,
mengalihkan pikiran negatif, menurunkan stress, kecemasan, depresi, dan menjadi
pengobatan nonfarmakologi untuk melengkapi terapi yang sudah ada (Munir et al. 2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan tingkat stress mahasiswa D.llI Keperawatan Mataram
sebelum diberikan terapi Murottal Al-Qur'an tertinggi pada kategori stress berat sebanyak
45% dan terendah pada kategori stress sangat berat sebanyak 3% dan tingkat stress setelah
diberikan terapi Murottal Al-Qur’an tertinggi pada kategori stress sedang sebanyak 38% dan
terendah pada kategori stress berat sebanyak 3%

Ada pengaruh terapi murottal al-quran terhadap stress dalam mengerjakan Karya Tulis
llImiah mahasiswa Program Studi D.lll Keperawatan Mataram Jurusan Keperawatan
Poltekkes Kemenkes Mataram (p= 0,000).
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